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SEBAGAI MODERASI”, adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan
dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian
tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara menyalin atau meniru dalam rangkaian
kalimat atau simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari
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tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemikiran saya
sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan oleh universitas batal saya terima.






The purpose of this research is to observe the relatioship between level corporate
social responsibility disclosure and earning management with the companies from
export-oriented in moderacy. This reseach uses corporate social responsibility disclosure
as independence variable, while earnings management as dependent variables. Market to
book value, leverage, firm size, loss dummy, firm age, and auditor also added as control
bariables.
This research used secondary data as a source of gathering data. The population
consists of list of companies that are listed both in GRI (Global Reporting Innitiative) and
BEI (Bursa Efek Indonesia) in the period of 2014 and 2015. This research used purposive
sampling method to select the sample. After that, got 230 companies for the sample.
Multiple regression technique are chosen for this research statistic analysis.
This research results indicates that the level corporate social responsibility
disclosure has positive influence on earnings management. Second, this research result
indicates that level corporate social responsibility disclosure has negative influence on
eatnings management with the companies from export-oriented.




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap manajemen laba perusahaan
dengan perusahaan yang berorientasi pada ekspor sebagai moderasi. Penelitian ini
menggunakan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai variabel independen,
sementara manajemen laba perusahaan sebagai variabel dependen. Faktor nilai buku
pasar, leverage, ukuran perusahaan, loss dummy, umur perusahaan, dan auditor sebagai
variabel kontrol.
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber pengumpulan data.
Populasi terdiri dari daftar perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek
Indonesia) tahun 2014 dan 2015. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
untuk memilih sampel. Setelah dilakukan tahapan seleksi, dipilihlah 230 perusahaan.
Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regeresi berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial berpengaruh positif pada manajemen laba. Kedua, penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh negatif pada
manajemen laba perusahaan yang berorientasi ekspor.
Kata kunci: pengungkapan tanggung jawab sosial, manajemen laba, kualitas laba
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Setiap perusahaan harus terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial
untuk kepentingan stakeholder mereka. Semakin banyak perusahaan yang
mempertimbangkan isu-isu sosial saat mengembangkan strategi bisnis mereka
(Hilman dan Keim, 2001; Dentchev, 2004; McWilliams dan Siegel, 2000).
Tanggung jawab sosial masyarakat atau sering disebut corporate social
responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab sosial yang diberikan oleh
perusahaan kepada sosial masyarakat. Setiap perusahaan memiliki suatu
kewajiban ataupun tanggung jawab untuk memberikan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat. Perusahaan atau pihak manajemen tidak hanya bertanggung
jawab untuk perusahaannya sendiri namun juga harus bertanggung jawab kepada
masyarakat. Terbukti bahwa perusahaan yang terlibat dalam kegiatan corporate
social responsibility lebih transparan dan memiliki risiko yang lebih rendah dalam
manipulasi laba yang dilaporkan (Kim et al., 2012).
Corporate social responsibility bukan lagi hanya domain perusahaan besar
tetapi menjadi suatu keharusan bagi seluruh usaha bisnis (Thorton, 2008). Hal
diatas berarti aktivitas CSR bukan lagi diwajibkan untuk perusahaan besar saja
tetapi juga di diharuskan untuk seluruh usaha bisnis, baik besar, sedang, maupun
kecil. Perusahaan memiliki kontrak sosial yang tersirat dengan para pemangku
kepentingan termasuk pemegang saham, karyawan, investor, dan lain-lain. Oleh
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karena itu, tanggung jawab mereka untuk melakukan bisnis atas dasar
kepercayaan da etika kepada stakeholder (Gray et al., 1987). Perusahaan
melakukan kegiatan corporate social responsibility (CSR) sebagai upaya untuk
memenuhi harapan stakeholder dan melaksanakan kontrak sosial. Oleh karena itu,
dengan kata lain perusahaan yang melakukan CSR dan peduli tentang para
pemangku kepentingan akan melaporkan informasi keuangan yang transparan dan
menyajikan gambaran yang otentik dari posisi keuangan perusahaan secara
keseluruhan (Salewki dan Zulch, 2012). Disisi lain bahwa hubungan keagenan
memotivasi manajer untuk menghubungkan pengungkapan CSR dengan perilaku
oportunistiknya (Muttakin et al., 2015). Maksudnya ialah manajer menggunakan
CSR sebagai alat untuk menyembunyikan kesalahan perusahaan. Perusahaan akan
menggunakan pengungkapan CSR yang banyak untuk melakukan perilaku
oportunistiknya sehingga kualitas laba yang disajikan buruk. Hal ini menjadikan
hubungan antara pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dengan
kualitas laba yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi isu empiris yang
menarik untuk diteliti.
Banyak penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam terkait
hubungan antara pengungkapan CSR dengan kualitas laba perusahaan, ada yang
berpendapat bahwa perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR yang lebih
besar atau banyak akan mengurangi tindak manipulasi laba. Di sisi lain, ada
penelitian yang memberikan hasil bahwa perusahaan malah menggunakan CSR
sebagai alat untuk menutupi perilaku oportunistik manajer perusahaan. CSR
dikatakan digunakan oleh pihak manajemen dalam hal ini yaitu para manajer
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untuk mencapai kepentingan diri sendiri. Manajer melakukan aktivitas CSR untuk
menutup-nutupi tindakan buruknya terhadap suatu pelaporan laba yang secara
tidak langsung merugikan pihak stakeholder. CSR sering kali disalahgunakan oleh
perusahaan dalam rangka untuk menarik para investor dan mengalihkan
pengawasan dari pantauan stakeholder atas tindakan kecurangan yang dilakukan
yaitu manajemen laba yang menyesatkan kinerja dan nilai perusahaan yang
membuat seolah-olah laba yang di peroleh oleh perusahaan sangat baik. CSR bisa
menjadi dijadikan suatu alat bagi para manajer untuk mempertahankan nama baik
perusahaan, reputasi perusahaan, dan dukungan stakeholder kepada pihak
perusahaan atas segala tindak kecurangan berupa manipulasi laba yang dilakukan
oleh pihak perusahaan. Namun ini justru mengakibatkan informasi dari laporan
keuangan suatu perusahaan tidak memiliki kualitas yang baik dan laporan
keuangannya tidak dapat diandalkan karena tidak menunjukkan aktivitas yang
sebenarnya. Dengan demikian praktik manajemen laba dilakukan dan kualitas
laba perusahaan menjadi lemah (Prior et al. 2008)
Beberapa peneliti yang meneliti hubungan antara pengungkapan CSR dan
manajemen laba ialah Chih et al. (2008), Yip et al. (2011), Kim et al. (2012),
Scholtens dan Kang (2013), dan yang terakhir adalah Muttakin et al. (2015).
Mutakkin et al., melakukan Studi penelitian di Bangladesh, sebuah negara
berkembang di Asia Selatan. Muttakin et al., mengatakan bahwa adanya
hubungan positif antara pengungkapan CSR dengan akrual laba. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR maka semakin tinggi pula akrual laba,
dan secara otomatis membuktikan bahwa kualitas labanya rendah. Akrual laba
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merupakan bukti bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan membantu
meningkatkan laba yang fiktif. Selain itu peneliti juga menggunakan perusahaan
yang berorientasi ekspor di Bangladesh sebagai variabel moderasi, hasilnya
menunjukkan adanya hubungan negatif antara pengungkapan CSR dengan akrual
laba. Dengan kata lain bahwa pengungkapan CSR yang semakin tinggi membuat
manajemen laba rendah sehingga kualitas laba lebih tinggi. Hal ini terjadi karena
dalam perusahaan yang melakukan ekspor atau berorientasi ekspor, para
stakeholder lebih memberikan perhatian lebih kepada manajer untuk memberikan
kualitas laba yang tinggi kepada para stakeholder Muttakin et al., (2015).  Dalam
perusahaan yang berorientasi ekspor lebih menyediakan pelaporan yang lebih
transparan dan mengurangi tindakan manipulasi laba. Seorang manajer mungkin
terlibat dalam kegiatan CSR untuk menutupi dampak kesalahan korporasi. Jika
manajer terlibat dalam praktik CSR berdasarkan insentif oportunistik, maka
mereka cenderung menyesatkan stakeholder untuk nilai kinerja perusahaan dan
keuangan. Jika insentif ini berlaku, maka kita akan mengamati hubungan positif
antara CSR dan manajemen laba, atau hubungan negatif antara CSR dan kualitas
laba. Oleh karena itu, hubungan antara CSR dan perilaku pelaporan keuangan
adalah pertanyaan empiris. (Hemingway dan Maclagan 2004).
Dalam penelitian Muttakin et al. (2015) disimpulkan bahwa adanya hal
yang berbeda antara perusahaan umum di Bangladesh dan perusahaan yang
berorientasi ekspor. Untuk perusahaan umum di Bangladesh, para manajer
menggunakan CSR untuk menaikkan akrual labanya. Hai ini didukung karena
kerangka hukum dan kelembagaan di Bangladesh lemah. Secara khusus hal ini
5
ditandai dengan pasar modal yang kurang berkembang (World Bank, 2009),
bentuk efesiensi pasar yang lemah (Islam dan Khaled, 2015) kurangnya aktivitas
pemegang saham, perlindungan investor miskin dan rendahnya penegakan hukum
dan pemantauan (Siddiqui, 2010). Selanjutnya, sebagian investor memiliki
kesadaran yang rendah terhadap aktivitas sosial perusahaan yaitu dari
pengungkapan keuangannya. Secara kolektif semua karakteristik kelembagaan ini
sangat mendukung manajer untuk melakukan perilaku oportunistiknya. Di sisi
lain, Muttakin et al. (2009) mengatakan bahwa hal berkebalikan dialami oleh
perusahaan yang berorientasi pada ekspor. Manajer memiliki tekanan dari
stakeholder seperti pembeli internasional mengenai pengungkapan CSR. Hal ini
menunjukkan meskipun pengaturan hukum dan kelembagaan di Bangladesh
lemah, tetapi manajer dalam industri yang berorientasi ekspor memiliki insentif
yang cukup untuk menyediakan lebih banyak pengungkapan CSR untuk
meredakan kekhawatiran potensi pembeli asing mereka. Mereka juga termotivasi
untuk memberikan informasi yang lebih transparan dalam hal laba yang
dilaporkan (Muttakin et al., 2009).
Di Indonesia, pelaksanaan CSR sudah banyak dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan. Indonesia juga menerbitkan peraturan mengenai pelaksanaan CSR ini
yaitu yang tercantum dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (PT). Dalam Undang-undang tersebut dikatakan bahwa tanggung jawab
sosial dan lingkungan merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat
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maupun masyarakat pada umumnya. Selanjutnya dikeluarkan Undang-undang
No.47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas. Didalam undang undang tersebut beberapa hal mengatakan bahwa
perseroan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Selain merupakan kewajiban, CSR juga dijadikan sebagai alat untuk
terlihat baik dimata masyarakat (Sindhudiptha dan Yasa, 2013). Banyak
perusahaan yang melakukan CSR agar terlihat lebih baik di masyarakat salah
satunya dengan memberikan bantuan sosial seperti bakti pendidikan, bakti sosial,
bakti lingkungan, bakti budaya, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan perusahaan
untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya dan membranding nama
perusahaan dimata masyarakat. Tak jarang juga perusahaan mensponsori suatu
kegiatan di dalam sebuah acara dan terkenal di televisi.
Perusahaan memiliki tugas untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial
kepada stakeholder, dan stakeholder akan mengawasi perusahaan salah satunya
yaitu dengan melihat laporan pengungkapan tanggung jawab sosial. Di Indonesia
pengungkapan terhadap CSR sudah berjalan dengan baik, tetapi masih banyak
beberapa kasus yang menunjukkan kegagalan yaitu kasus lumpur lapindo di
daerah Sidoarjo, sampai sekarang kasusnya tak kunjung usai, belum ada sikap
yang dilakukan perseroan terkait hal yang telah merugikan banyak pihak
terkhusus warga daerah sekitar perusahaan.
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Baik buruknya perusahaan dilihat melalui laporan keuangannya. Banyak
perusahaan yang melakukan manipulasi laporan keuangan agar terlihat baik
dimata stakeholder. Terlihat baik disini maksudnya perusahaan memiliki laba
yang baik di dalam laporan keuangan sehingga para stakeholder (investor) akan
memuji kinerja manajer dan investor tentu akan tetap menanamkan saham di
perusahaannya bahkan menambah investasi di perusahaannya karena percaya
bahwa manajer melakukan tugas yang baik. Manajer melakukan manajemen laba
tentu untuk kelangsungan hidup perusahaannya, perusahaan yang manajemen
labanya baik maka kualitas labanya rendah. Salah satu cara memantau kinerja
perusahaan yaitu dengan melihat seberapa banyak perusahaan mengungkapkan
CSR nya kepada publik, dari laporan tersebut stakeholder dapat menyelidiki
aliran uang perusahaan dibuat kemana.
Disini juga penulis menyoroti hubungan antara pengungkapan CSR
terhadap perusahaan yang berorientasi ekspor. Ekspor merupakan hal yang saat
ini sedang difokuskan oleh Indonesia. Bagaimana Indonesia mampu bersaing
dengan produk-produk asing. Tiap tahun perusahaan yang bergerak di bidang
ekspor semakin besar. Semakin pesatnya perusahaan yang bergerak di bidang
ekspor di Indonesia maka semakin banyak pula investor maupun stakeholder
lainnya yang ingin menanamkan modalnya di dalam perusahaan tersebut.
Stakeholder akan melihat kinerja perusahaan berorientasi ekspor ini dengan
melihat laporan keuangan salah satu hal yang disoroti adalah pengungkapan CSR,
bagaimana manajer mengungkapkan pelaporan tanggung jawab sosialnya. Tentu
hubungan antara tingkat pengungkapan CSR dan manajemen laba perusahaan ini
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sangat menarik untuk dibahas, apakah perusahaan yang berorientasi pada ekspor
sama dengan perusahaan pada umumnya dalam kaitannya dengan pengungkapan
CSR? Dan bagaimana kaitan pengungkapan CSR dengan manajemen laba, apakah
berbeda dengan perusahaan yang bukan berorientasi pada ekspor? Beberapa hal
tersebut menjadi alasan peneliti mengambil konteks ini.
Setiap negara memiliki hasil penelitian yang berbeda ada yang mendukung
(hubungan positif) antara tingkat pengungkapan CSR dan manajemen laba dan
ada yang menolak (hubungan negatif) antara tingkat pengungkapan CSR dan
manajemen laba. Hal ini bisa dipengaruhi kondisi geografis, ekonomi, politik,
budaya, dan lain sebagainya. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Badrul Muttakin, Arifur Khan dan Mohammad I Azim
(2015). Periode penelitian dilakukan selama 2005-2009. Populasi penelitiannya
ialah peruasahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Dhaka (DSE) di
Bangladesh. Sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Judul
penelitian yang dilakukan Muttakin et al., ialah hubungan antara tingkat
pengungkapan CSR dan kualitas laba yang dilihat dari akrual laba perusahaan dan
juga memoderasi indusri yang berorientasi pada ekspor. Kelemahan penelitian ini
yaitu sampel yang digunakan hanya dari Bangladesh saja yang belum tentu
relevan jika digunakan di Indonesia.
I.2. Rumusan Masalah
Setiap perusahaan wajib untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
(CSR) kepada masyarakat. Pengungkapan terhadap CSR dituntut oleh stakeholder
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untuk menilai kinerja perusahaan dan seberapa besar kualitas laba perusahaan.
Namun pada faktanya beberapa kejadian malah menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR menjadi alat perusahaan untuk melakukan perilaku
oportunistiknya. Ada sesuatu yang harus dibuktikan secara empiris antara tingkat
pengungkapan CSR dan manajemen laba, apakah perusahaan yang
mengungkapkan CSR lebih besar memiliki manajemen laba yang baik atau
sebaliknya. Penelitian ini ingin melihat hubungan tingkat pengungkapan CSR
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek tahun 2014 dan tahun 2015.
I.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah melihat apakah tingkat pengungkapan CSR
mempengaruhi manajemen laba perusahaan pada perusahaan manufaktur, baik
perusahaan umum maupun perusahaan berorientasi ekspor yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 dan 2015.
I.4  Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini untuk akademisi ialah penelirian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi ataupun sumbangsih dalam pengembangan
ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi dan juga diharapkan mampu




Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai akibat dari perilaku oportunistik manajer dalam kaitannya
dengan pengungkapan CSR dan kualitas laba.
3. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai bentuk pengungkapan CSR dan juga masyarakat di harapkan
dapat menilai manajemen laba perusahaan di Indonesia baik atau buruk.
4. Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pemerintah
dalam membuat kebijakan mengenai aktivitas CSR untuk perusahaan yang
ada di Indonesia.
I.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang landasan teori, definisi variabel penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Berisi tentang variabel penelitian yang digunakan, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, dan metode pengumpulan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Berisi tentang interpretasi hasil olah data, analisis yang digunakan
dalam penelitian, serta objek yang digunakan dalam penelitian.
BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran
untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
